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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling tergantung. Beroperasi bersama-sama untuk mencapai beberapa sasaran atau tujuan. Sistem mengacu pada kelompok elemen yang dipadukan untuk tujuan bersama dalam mencapai beberapa tujuan. Sebuah sistem harus mempunyai lebih dari satu elemen dan semua elemen dari suatu sistem harus mampunyai hubungan yang terpadu.

 
Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya, mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan sesuatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” (Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph. D )

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut : 

“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk, mencapai suatu tujuan tertentu” (Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph. D ).

Jadi dapat disimpulkan system itu adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan maslah agar memudahkan dalam pencapaian tujuan.

2.1.1
Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph. D Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu : 

1.
Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan.

2.
Batas sistem

Batas sistem ( boundary ) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan system yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

3.  
Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar ( environment ) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4.  
Penghubung Sistem

Penghubung ( interface ) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Dengan penghubung suatu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk suatu satu kesatuan. 

5.  
Masukan Sistem 

Masukan ( input ) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan ( maintenance input ) dan masukan sinyal (signal input ).

6.
Keluaran Sistem  

Keluaran ( output ) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklarifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan.

7.
Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. 

8.
Sasaran Sistem

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. 

2.2 Konsep Dasar Informasi

Menurut Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph. D Informasi di dalam sebuah perusahaan/badan instansi sangat penting untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah perusahaan/badan instansi. Akibat bila kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami ketidakmampuan mengontrol sumber daya, sehingga dalam mengambil keputusan-keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan lingkungan pesaingnya

2.2.1
Pengertian Informasi


Definisi informasi menurut Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph. D  sebagai berikut :


“Informasi sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.

Dari defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan data yamg diolah menjai bentuk yang lebih berguna dan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan.

2.2.2 Kualitas Informasi

   
Kualitas dari suatu informasi (quality of information) menurut Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph. D tergantung dari  3 hal,  yaitu :

1.     Relevan (relevancy)
Berarti informasi harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. 

2.     Akurat (accuracy)
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan, dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Ketidakakuratan dapat terjadi karena sumber informasi (data) mengalami gangguan atau kesengajaan sehingga merusak atau merubah data-data asli tersebut. 

3.      Tepat waktu (timeliness)
Informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan tidak boleh terlambat (usang). Informasi yang usang tidak mempunyai nilai yang baik, sehingga kalau digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal atau kesalahan dalam keputusan dan tindakan. 

2.2.3 Nilai Informasi

Menurut Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph. D Nilai informasi ditentukan oleh dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. 

Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir dari nilai efektivitasnya. 

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi adalah hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan.  Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoc Davis dalam buku Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph. D sebagai berikut : 

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 

John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem informasi memiliki komponen-komponen sistem informasi, yaitu :

1.   Blok Masukan

Input yang mewakili masukan ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk   metode-metode dan media untuk menangkap data yang dimasukan, yang dapat  berupa dokumen-dokumen dasar.

2.   Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3.   Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan terdokumentasi yang berguna untuk  semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4.   Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (brainware atau humanware), Perangkat lunak (software), dan perangkat keras (hardware).

5.   Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6.   Blok Kendali

Pengendalian yang dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.4 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak

Menurut Abdul Kadir untuk membangun sebuah sistem informasi diperlukan suatu metodologi pengembangan sistem yang dimaksud di sini adalah suatu proses standar yang dipakai oleh pengembang sistem adalah melaksanakan seluruh langkah yang diperlukan untuk menganalisa, merancang, hingga sampai pada implementasi.

Dalam hal ini metode yang dipakai adalah metode pengembangan sistem menggunakan prototype yang terdiri dari beberapa tahapan diantaranya adalah :

1. Identifikasi kebutuhan pemakai.

Pada tahap ini merupakan tahap awal dalam membangun sebuah system informasi, di mana antara pemakai system (users) dan pengembang system bertemu. User menjelaskan tentang kebutuhan system yang akan dibangun oleh pengembang sistem

2. Pembuatan prototipe 

Setelah menganalisa system yang akan dikembangkan serta kebutuhan-kebutuhan system untuk system yang akan dibangun, pengembang system mulai membuat prototype. Pembuatan ini meliputi : perancangan system yang akan dibangun, dan kemudian diimplementasikan dengan pembuatan coding yang menterjemahkan hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemograman yang akan menjadi sebuah system informasi yang diharapkan oleh user

3. Pengujian prototipe 

Setelah tahap pembuatan prototype selesai, kemudian pengembang system dan user melakukan pengujian program agar program dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan, dan user memberikan saran atau masukan bila terdapat kekurangan pada program.

4. Perbaikan prototipe

Pada tahap ini pengembang system melakukan perbaikan dan modifikasi sesuai dengan masukan atau saran dari user

5. Mengembangkan versi produksi

Pada tahap ini pengembang system menyelesaikan system yang telah dibuatnya sesuai dengan masukan atau saran dari user.

2.5  Konsep Dasar Basis Data

Definisi basis data (database) yang dirumuskan oleh James Martin dalam bukunya yang berjudul “Database Organization” adalah : 

“Basis data adalah satu data yang terhubung ( interrelated data ) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data ( controller redundancy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan digunakannya. Data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol “. ( Edhy Sutanta, 1996 : 6 )

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Basis data mempunyai beberapa kriteria yaitu : 

1. Bersifat data oriented.

2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi tanpa perlu mengubah baris datanya. 

3. Dapat memenuhi kebutuhan sistem-sistem baru secara mudah. 

4. Dapat berkembang dengan mudah, baik volume maupun strukturnya. 

5. Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda. 

6. Kerangkapan data minimal.

Basis data merupakan salah satu hal yang penting dalam perancangan sistem komputer satu organisasi, dengan alasan : 

1. Basis data tidak hanya berisi data tetapi juga rencana atau model data.

2. Basis data dapat menjadi sumber data utama yang digunakan bersama oleh berbagai orang dalam perusahaan sesuai dengan kebutuhannya.

2.6 Perancangan Basis Data

Perancangan Basis data dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah didefinisikan didesain secara umum. Element-element data disuatu file basis data harus dapat digunakan untuk pembuatan suatu output. Demikian juga dengan input yang akan di rekamkan di basis data, file-file database harus mempunyai element-element untuk menampung input yang dimasukkan. Dengan demikian isi atau struktur dari suatu file Basis data tegantung dari arus data masuk dan data keluar ke atau dari file 

( James Martin)

2.7 Entity Relationship Diagram

Menurut Farhansyah. Ir.  Entity Relationship Diagram ( ERD ) merupakan model yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan dalam DFD. ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data. ERD menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar data. Terdapat tiga simbol yang digunakan yaitu :

1. Entitas, adalah suatu objek yang dapat diidentifisikan dalam lingkungan pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan dibuat.

2. Atribut, entitas mempunyai element yang disebut atribut dan berfungsi mendeskripsikan karakter entitas.

3. Hubungan, entitas dapat berhubungan satu sama lain, hubungan ini dinamakan relationship. Sebagaimana halnya entity maka dalam hubungan juga harus dibedakan antara hubungan dan isi hubungan.

2.8 Diagram Konteks

Menurut Abdul kadir Diagram konteks adalah suatu alat atau metode penggambaran suatu sistem informasi secara global, baik sistem informasi yang berbasis komputer atau tidak berbasis komputer. Diagram konteks terdiri dari sebuah simbol proses yang mewakili keseluruhan proses dalam sistem dan minimal sebuah external entity (entitas luar) yang merupakan sumber atau tujuan data dari sistem tersebut dan aliran data yang menggambarkan aliran suatu masukan ataupun keluaran dari sistem tersebut. Berdasarkan notasi yourdon proses digambarkan dengan lingkaran, entitas luar dengan persegi panjang, dan aliran data digambarkan dengan garis yang diberi mata panah.

2.9 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)


Menurut Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph.D, DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang tersruktur ( Structured Analysis and Design). DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Untuk mewakili arus data dalam suatu sistem digunakan notasi atau simbol sehingga sangat membantu dalam komunikasi dengan pemakai sistem untuk memahami sistem secara logika. Beberapa simbol yang sering digunakan di  DFD:  

a. External entity ( kesatuan luar ) atau boundary ( batas sistem ) 

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem ( boundary ) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar ( external entity ) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 

b. Data flow (arus data ) 

Arus data menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Arus data di DAD diberi simbol suatu panah. 

c. Process ( proses ) 

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Suatu proses data ditunjukkan dengan simbol lingkaran. 

d. Data store ( simpanan data ) 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database di sistem komputer. Simpanan data di DAD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel.

2.10 Kamus Data 

Menurut Jogiyanto. HM, AKT., MBA, Ph.D Kamus data ( data dictionary  ) adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data dibuat pada tahap analisis maupun pada tahap perencanaan sistem. Pada tahap analisis, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem. Kamus data harus memuat hal-hal berikut ini.

1. Nama arus data

2. Alias 

3. Panjang karakter

4. Tipe data

5. Deskripsi field

2.11 Relasi antar Tabel dan Normalisasi

Menurut Abdul Kadir Database dengan struktur data, hubungannya dapat digambarkan dalam bentuk table, kolom dari table menunjukan atribut dari file. Atribut ini menunjukan item data atau field. Relasi table menunjukan hubungan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari himounan entitas yang berbeda. Sedangkan entitas itu sendiri merupakan objek dasar atau individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Objek dasar dapat berupa benda atau hal yang keteranggannya perlu disimpan didalam basis data.

Normalisasi merupakan suatu penjelasan untuk mengubah suatu table yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah table atau lebih, yang tidak memiliki masalah tersebut. Masalah yang dimaksud sering disebut dengan anamoli. Sedangkan anamoli itu sendiri adalah proses pada basis data yang memberikan efek samping yang tidak diharapkan, misalnya menyebabkan ketidakonsistenan data atau membuat sesuatu ketika data lain dihapus. Pada normalisasi selalu diuji berdasarkan beberapa tradisi, apakah ada kesulitan pada saat penyisipan (insert), menghapus (delete), peremajaan (up date). 

2.12 Struktur File

Menurut Abdul Kadir Perancangan basis data dimulai dari menggambarkan diagram ERD hingga menentukan struktur  file. Penentuan struktur file dilakukan dengan menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan yang digunakan dari skema ERD yang telah dalam bentuk tabel  normal. Dari table tersebut baru akan dibuatkan struktur filenya. Struktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan.

2.13 Definisi Kepegawaian

Kepegawaian dalam bahasa inggris diterjemahkan dengan personel, sering di sebut juga personalia. Yang di maksud dengan kata kepegawaian adalah seluruh orang yang di pekerjakan dalam suatu badan tertentu, baik dipemerintahan maupun swasta.Kata kepegawaian berasal dari kata dasar pegawai yang berarti karyawan atau pekerja.

Drs.F.X.Soedjadi,MP.A. mengemukakan bahwa aspek-aspek kepegawaian terdiri dari :

a. Aspek fisik

1. Masalah upah dan gaji

2. Masalah jaminan sosial, kesehatan dan tunjangan kepegawaian.

3. Masalah perumahan, kendaraan dan pakaian.

4. Masalah distribusi bahan makanan.

5. Masalah ruang dan tempat kerja.

b. Aspek non fisik

1. Masalah human relation.

2. Masalah personal relation.

3. Masalah keamanan dan keselamatan kerja.

4. Masalah latihan kerja, pendidikan, promosi dan pengembangan karier pegawai

Dilingkungan perusahaan pemerintah dan swasta, tidak semua pegawai atau pekerja yang bekerja didalamnya mempunyai status kepegawaian yang sama.Dalam penggunaan istilah kepegawaian dalam pasal 1 butir a dikemukakan bahwa yang di maksud dengan pegawai adalah orang yang memiliki syarat-syarat yang di tentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.14 Penggajian

Menurut Drs. Slamet Saksono Penggajian pegawai dalam suatu perusahaan merupakan sebuah balas jasa yang diberikan kepada pegawai atau karyawan atau jasa dan hasil kerjanya. Dan pembayaran gaji pegawai biasanya diberikan pada periode tertentu, misalnya sebulan sekali.

2.14.1  Pengertian penggajian

Menurut Drs. Slamet Saksono apabila seseorang melakukan pekerjaan bagi orang lain, penghasilan yang diperolehnya disebut gaji atau upah. Kata gaji dan upah sesungguhnya berbeda, tetapi bagi seorang pegawai mempunyai arti yang sama, karena kedua kata itu menunjukkan nilai yang sama, yaitu imbalan atas hasil pekerjaaan yang telah dilakukannya untuk orang lain

Upah adalah jumlah seluruh uang yang ditetapkan dan diterimakan seseorang sebagai pengganti jasa yang dikeluarkan oleh tenaga kerja selama jangka waktu tertentu dan dengan syarat tertentu.

Gaji adalah suatu jumlah uang yang ditetapkan dan diterimakan sebagai pengganti jasa bagi pemanfaataan tenaga kerja dengan tugas-tugas yang sifatnya lebih konstan.

Drs.F.X.Soedjadi,M.P.A.mengemukakan pula bahwa mau disebut gaji ataupun upah sama saja yang penting sebagai pimpinan harus mengukur dan menyadari betapa pentingnya faktor manusia bagi organisasinya.

2.14.2 Prinsip-prinsip pemberian gaji

Menurut Drs. F. X. SOEDJADI, M.P.A., Agar pegawai atau pekerja yang menerima gaji atau upah merasa puas, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip pemberian gaji sebagai berikut :

1. Gaji yang diberikan harus cukup untuk hidup pegawai dan keluarganya. Dengan kata lain besarnya gaji harus memenuhi kebutuhan pokok minimum.

2. Pemberian gaji harus adil, artinya besar kecilnya gaji tergantung kepada berat ringannya kewajiban dan tanggungjawab yang dibebankan kepada pegawai yang bersangkutan. Pegawai yang pekerjaannya sulit, tanggungjawabnya berat, harus diberi gaji yang lebih banyak dari pegawai lain yang kewajiban dan tanggungjawabnya lebih ringan. Salah satu cara untuk menyusun skala gaji yang adil adalah dengan membuat skala klasifikasi golongan jabatan.

3. Gaji harus diberikan tepat pada waktunya. Gaji yang terlambat diberikan dapat mengakibatkan kemarahan dan rasa tidak puas pegawai dan pada gilirannya akan dapat merugikan produktifitas pegawai.

4. Besar kecilnya gaji dan upah harus mengikuti perkembangan harga pasar. Hal ini perlu diperhatikan, karena yang penting bagi pegawai bukan banyaknya uang yang diterima,  tetapi berapa banyaknya barang atau jasa yang diperoleh dengan gaji tersebut.

5. Sistem pembayaran gaji harus mudah dipahami dan dilaksanakan, sehingga pembayaran dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkat.

6. Perbedaan dalam tingkat gaji harus didasarkan atas evaluasi jabatan yang objektif.

7. Struktur gaji harus di tinjau kembali dan mungkin harus diperbaiki apabila kondisi berubah.
2.14.3 Ketentuan Gaji

Untuk sistem penggajian pegawai  ketentuan gaji telah diaturdan disesuaikan didalam Undang-Undang ketenagakerjaan. Gaji pokok ditentukan dari golongan.

Sedangkan untuk perhitungan tunjangan dan potongan di kantor LAPAN Bandung adalah sebagai berikut :

1. Tunjangan Anak = 2% dari gaji pokok

Ketentuan :

Jika jumlah anak lebih dari 2 orang, maka yang mendapat tunjangan hanya 2 orang. Sedangkan jika jumlah anak kurang dari 2 orang maka tunjangan anak dihitung dari 2 % dari gaji pokok

2. Tunjangan Suami/istri = 10 %  dari gaji pokok

Ketentuan :

Jika stastus pegawai menikah, maka akan mendapat tunjangan Suami/istri, sedangkan untuk status janda, duda dan belum menikah tidak mendapat tunjangan Suami/istri.

3. Tunjangan fungsional
: hanya berlaku untuk golongan III dan IV

4. Tunjangan Struktural
: hanya berlaku untuk golongan III dan IV

5. Tunjangan umum

:  Golongan I
: 180.000

Golongan II
: 185.000

Golongan III
: 200.000

6. pajak penghasilan

 : 5% dari gaji pokok

7. Tunjangan Beras 1 jiwa 
 : 31.450.000

8. Iuran Wajib Pegawai
: 10 % dari gaji pokok

9. potongan lain-lain

 :  Golongan II
=  5000

Golongan III =  7000

Golongan III =  10000

2.15 Sekilas Tentang DataBase  Microsoft Access

 Menurut Budi Permana Microsoft access merupakan salah satu DBMS (Database Manajemen Sistem) yang dimana sebuah database disimpan dalam sebuah berkas dengan ekstensi .mdb. Didalam  berkas inilah semua objek yang terkait dengan database, termasuk semua tabel disimpan.

Ada beberapa istilah pada saat pengerjaan database di dalam access yaitu:

1. Tabel adalah sekumpulan data yang memiliki topik.

2. Field yaitu tempat atau dimana data atau informasi dalam kelompok yang sama atau sejenis dimasukan. Field pada umumnya tersimpan dalam bentuk kolom secara vertical pada tabel.

3. Record yaitu merupakan data lengkap dalam jumlah tunggal biasanya tersimpan dalam bentuk baris secara horizontal pada tabel.

2.16 Sekilas Tentang Visual Basic

Menurut Ross P. Nelson Visual Basic 6.0 merupakan salah satu bahasa pemograman visual. Dengan Visual Basic 6.0,  dapat dengan mudah membuat suatu program aplikasi. Walaupun kemudahan dalam pembuatan program aplikasi, tetapi program aplikasi yang dihasilkan juga baik. Ini karena dalam pengembangan program aplikasi Visual Basic 6.0 didukung oleh banyak fasilitas.

Dalam membangun sebuah aplikasi database dengan Visual Basic 6.0, dapat melakukannya dengan mudah sesuai dengan keinginan. Dengan adanya control-kontrol ActiveX yang mudah untuk digunakan, membuat lebih mudah lagi dalam membuat program aplikasi database

Untuk dengan mudah menggunakan Visual Basic, harus mengenal IDE (Integrated Development Environtment) atau lingkungan kerja Visual Basic 6.0 itu sendiri seperti Menu, Toolbar, Toolbox, Project Explorer, Properties Window, Form Layout Window, Form, Kode Editor.

a. Menu 

Pada bagian menu terdapat tiga belas menu utama, yaitu Menu File, Edit, View, Project, Format, Debug, Run, Query, Diagram, Tools, Add-Ins, Window dan Help.
b. Toolbar

Toolbar fungsinya sama seperti fungsi menu, hanya saja pada Toolbar pilihan-pilihan berbentuk icon. Icon-icon pada Toolbar adalah pilihan-pilihan pada menu yang sering digunakan dalam membuat program aplikasi.
c. Toolbox

Kontrol-kontrol yang terdapat pada toolbox dipakai dalam pembuatan program aplikasi. Untuk membuat project pada form program aplikasi diambil dari kontrol-kontrol yang ada pada toolbox. 

d. Project Explorer adalah tempat untuk melihat daftar dari form dan module yang digunakan dalam proyek. Melalui project explorer juga, dapat melihat form yang akan dipakai. 
e. Properties Window

Properties Window adalah tempat untuk properties dari setiap objek control. Property window juga dipakai untuk mengatur properties dari objek control yang digunakan. Dengan properties window, dapat mengubah properti yang nantinya dipakai sebagai default dari objek control pada waktu pertama kali program dieksekusi. 

f. Form Layout Window

Form layout window berfungsi untuk melihat posisi form pada layer monitor pada waktu program dieksekusi. 

g. Form

Form adalah tempat membuat tampilan (User Interface) untuk program aplikasi. 

h. Kode Editor

Kode Editor adalah tempat di mana meletakkan atau menulis kode program dari program aplikasi. 

